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MOTTO 

“Nasib dan Takdir takbisa diubah, tapi do’a bisa megubah segalanya. Nothing 

is impossible, when Allah said kun fayakun”. 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya”.(Al-baqarah-286) 

 

“Orang lain mungkin menjatuhkanmu. Pegang teguh imanmu, kamu sangat 

cukup dan tuhanmu sangat bangga denganmu sampai sejauh ini”. 

 

“Allah (tuhanmu) tidak memintamu jadi pemenang. Allah (tuhanmu) hanya 

ingin kamu terus berjuang”. 

 

“Menciptakan dan membangkitkan kamu (bagi Allah) hanyalah seperti 

(menciptakan dan membangkitkan) satu jiwa saja (mudah), sesungguhnya 

Allah maha mendengar, maha melihat”.(luqman-28) 

 

Oubaitori, Shikita ga nai, Wabi sabi, Ikagai? 
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ABSTRAK 

Ruhil Adiba, (2023) : Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Example 

Non Example Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Materi Mitigasi Bencana Alam Kelas XI IPS SMAN 4 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penggunaan 

model pembelajaran  example non example terhadap hasil belajar siswa pada 

materi mitigasi bencana alam kelas XI di SMAN 4 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode yang digunakan adalah Quasi 

Eksperimen. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI 

IPS 2  yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas eksperimen dan XI IPS 4 yang 

berjumlah 36 siswa sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik, dengan uji T-Test. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya peningkatan dengan menerapkan Penggunaan model 

pembelajaran example non example. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

Pretest kelas eksperimen sebesar 44,44 dan posttest kelas eksperimen mendapat 

nilai rata-rata 75,83, dengan peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 

31,39%.  Sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata Pretest kelas kontrol 

sebesar 44,72  dan posttest kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 67,08, dengan 

peningkatan hasil belajar di kelas kontrol sebesar 22,36% menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Dilihat juga dari hasil olah data uji paired sample t-

test, akan adanya pengaruh model pembelajaran example non example terhadap 

hasil belajar siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan hasil belajar dengan 

mean kelas eksperimen 32,917 sedangkan kelas kontrol 22,361 dengan 

signifikansi kedua kelas lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh dari penggunaan  model pembelajaran  example 

non example terhadap hasil belajar siswa kelas XI di SMAN 4 Pekanbaru.  

  

Kata Kunci : Example non example, Hasil belajar, Mitigasi bencana alam. 
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ABSTRACT 

Ruhil Adiba, (2023): The Effect of Using Example Non Example Learning Model 

toward Student Learning Achievement on Natural Disaster 

Mitigation Lesson at the Eleventh Grade of Social Science at 

State Senior High School 4 Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of using Example Non Example learning 

model toward student learning achievement on Natural Disaster Mitigation lesson at the 

eleventh grade of Social Science at State Senior High School 4 Pekanbaru.  Quantitative 

approach was used in this research with quasi-experiment method.  The samples of this 

research were 36 the eleventh-grade students of Social Science 2 as the experiment group 

and 36 students of Social Science 4 as the control group.  Test, observation, and 

documentation were used to collect data.  Analyzing data was done by using parametric 

statistic with t-test.  The research findings showed that there was an increase by 

implementing Example Non Example learning model.  It could be identified from pretest 

mean score of experiment group 44.44 and posttest mean score of experiment group 

75.83 with the increase of learning achievement in the experiment  group 31.39%.  Pretest 

mean score of control group was 44.72, and posttest mean score of control group was 

67.08 with the increase of learning achievement in the control group 22.36% by using 

conventional learning model.  It could also be identified from paired sample t-test that 

there was an effect of Example Non Example learning model toward student learning 

achievement.  The learning achievement in the experiment group was increased, the 

experiment group mean was 32.917, the control group mean was 2.361, and the 

significance of both classes was lower than 0.05 (0.000 ≤ 0.05).  So, it could be 

concluded that there was an effect of using Example Non Example learning model toward 

student learning achievement at the eleventh grade of State Senior High School 4 

Pekanbaru. 

Keywords: Example Non Example, Learning Achievement, Natural Disaster 

Mitigation 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xiii 

 

 ملخص

 امتلاميذ في مادة ثأأجير اس تخدام نموذج ثؼليم مثال غير مثال ػلى نتائج ثؼلم( : ۴۲۴۵روح الأديبة )

امتخفيف من حدة امكوارث امعبيؼية في امصف الحادي غشر مقسم امؼلوم 

 بكنبارو ٤الاحتماغية بالمدرسة امثانوية الحكومية 

 

لى مؼرفة مدى ثأأجير اس تخدام نموذج ثؼليم مثال غير مثال ػلى نتائج ثؼلم امتلاميذ في  هذا امبحث يهدف ا 

عبيؼية في امصف الحادي غشر مقسم امؼلوم الاحتماغية بالمدرسة مادة امتخفيف من حدة امكوارث ام 

بكنبارو. وهذا امبحث يس تخدم المدخل امكمي وظريقة ش به تجربة. وغينات امبحث  ٤امثانوية الحكومية 

شخصا وثلاميذ امصف الحادي غشر  ٦٣وػددهم  ٢ثلاميذ امصف الحادي غشر مقسم امؼلوم الاحتماغية 

شخصا، فالأول فصل تجريبي وامثاني فصل ضبعي. وتم جمع  ٦٣وػددهم  ٤ية مقسم امؼلوم الاحتماغ 

امبيانات من خلال الاختبار والملاحظة وامتوجيق. وتم تحليل امبيانات من خلال ال حصائيات امبارامترية، 

مع اختبار "ت". ونتيجة امبحث دمت ػلى أأن هناك تحس نا من خلال ثنفيذ اس تخدام ثؼليم مثال غير 

، ٤٤,٤٤يمكن ملاحظة ذلك . من متوسط درخات الاختبار امقبلي نلفصل امتجريبي امبامؽ مثال. و 

، مع زيادة في نتائج  ٣٨,٥٦ومتوسط درخات الاختبار امبؼدي نلفصل امتجريبي ػلى متوسط درخات 

 ٤٤,٣٢و متوسط درخات الاختبار امقبلي نلفصل امضبعي . ۵۳,۵۳امتؼلم في امفصل امتجريبي بنس بة ٪

، وزيادة نتائج امتؼلم في امفصل امضبعي ٣٣,٧٥ومتوسط درخات الاختبار امبؼدي نلفصل امضبعي 

٪ باس تخدام نموذج امتؼليم امتقليدي. كما يتضح من نتائج مؼالجة بيانات اختبار "ت" ٢٢,٦٣بنس بة 

نموذج ثؼليم مثال غير مثال ػلى نتائج ثؼلم ثلاميذ امصف امتجريبي  نلؼينة المقترنة، س يكون هناك ثأأجير

بينما بامنس بة نلفصل امضبعي  ۵۴,۳۳۳الذين يؼانون من زيادة في نتائج امتؼلم بمتوسط نلفصل امتجريبي 

(. فاس تنتج بأأن هناك ثأأجير ٧,٧٨٧,٧٧٧)  ٧,٧٨مع أأهمية كلي امفصلين أأصغر من  ٢٢,٦٣٢فهيي 

يم مثال غير مثال ػلى نتائج ثؼلم امتلاميذ في مادة امتخفيف من حدة امكوارث امعبيؼية اس تخدام نموذج ثؼل

 يكنبارو.٤في امصف الحادي غشر مقسم امؼلوم الاحتماغية بالمدرسة امثانوية الحكومية 

 

 مثال غير مثال، نتائج امتؼلم امتخفيف من حدة امكوارث امعبيؼيةامكلمات الأساس ية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Hasil belajar adalah hasil maksimum yang di capai oleh seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas 

pengukuran tertentu. Bloom (dalam Rusmon 2017:8). Menurut Reigeluth 

yang di kutip Keller dalam (Rusmono 2012:7), hasil belajar adalah semua 

akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan sebagai indikator tentang nilai 

dari penggunaan suatu metode dibawah kondisi yang berbeda. Hasil belajar 

adalah hasil yang di capai seseorang sebagai suatu proses sudah dilakukan, 

yakni adanya (masukan atau inpit) dan menghasilkan (keluar atau output), 

(Ngalim Purwanto 2013:106). 

Dalam suatu proses pembelajaran baik menggunakan model, metode 

dan strategi pembelajaran pasti memiliki suatu tujuan, dimana ingin melihat 

nantinya, potensi, perkembangan pengetahuan siswa dari apa yang sudah di 

upayakan oleh guru. Meningkatnya hasil belajar merupakan suatu gambaran 

berpengaruhnya suatu model, metode dan strategi pembelajaran yang di 

gunakan untuk melihat peningkatan potensi, perkembangan pembelajaran 

siswa melalui hasil belajar siswa.  

Model pembelajaran kooperatif tipe example non example merupakan 

model pembelajaran dimana pesrta didik memperhatikan gambar yang di 

sajikan baik dalam bentuk tampilan layar, sebaran gambar dan lainnya. Model 
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pembelajaran example non example ini merupakan tipe pembelajaran yang 

mengaktifkan peserta didik dengancara guru menempelkan gambar yang 

sesuai dengan pembelajaran dan juga gambar yang tidak sesuai namun 

mengarah ke pembelajaran, kemudian pesrta didik disuruh untuk 

menganalisisnya dan mendiskusiskan hasil analisisnya sehingga pesrta didik 

dapat membuat konsep yang esensial (Sumandya, 2016). Pembelajaran 

example non example masuk pada model pembelajaran kooperatif dimana 

proses pembelajaran siswa tidak hanya aktif sendiri melainkan bersama 

dengan tim/ kelompok, example non example merupakan salah satu contoh 

model pembelajaran yang menggunakan media, media dalam pembelajaran 

merupakan alat/ bahan sumber yang di gunakan dalam proses 

belajarmengajar. Manfaat media ini adalah untuk membantu guru dalam 

proses mengajar, mendekati situasi dengan keadaan sesungguhnya, dengan 

media diharapkan proses belajar mengajar lebih komunikatif dan lebih 

menarik.  

Pengaruh ataupun keterkaitan antara model pembelajaran example non 

example terhadap hasil belajar. Amiruddin, 2021 dalam bukunya “trik 

example non example dalam merdeka belajar”, berdasarkan isinya bisa 

disimpulkan bahwasannya adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

example dan non example terhadap hasil belajar siswa. Pengajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran terutama mengapresiasikan jenis, 

fungsinya disekolah pada hakikatnya merupakan perpaduan Antara kegiatan 

belajar mengajar, dalam proses mengajar keterampilan guru dalam 
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menyajikan bahan pengajaran sangat menentukan keberhasilan proses belajar, 

berbagai factor memang saling menentukan dalam setiap proses pengajaran 

sesuai model, strategi serta metode yang digunakan.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 4 Pekanbaru, pada 

mata pembelajaran geografi kelas XI IPS sebelumnya, dimana observasi ini 

hanya melakukan pengamatan terhadap kegiatan belajar mengajar guru 

dengan siswa. Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwasannya kegiatan belajar mengajar siswa dengan guru, 

masih menggunakan metode konvensional selama proses pembelajaran 

berlangsung dimana gurulah yang banyak berbicara menyampaikan informasi 

terkait materi, dalam hal ini juga dilihat kondisi siswa yang tidak terkontrol 

dan sibuk dengan kegiatan masing- masing namun disisi lain guru berupaya 

menggunakan metode pembelajaran seperti diskusi kelompok yang mana 

dapat dilihat pada observasi ini juga masih kurangnya keaktifan siswa atau 

keterlibatan siswa dalam proses belajar contohnya, pada saat persentase oleh 

kelompok penyaji masih kurangnya penguasaan kelas oleh pihak penyaji, 

penguasaan materi yang membuat persentase tidak hidup saat proses tanya 

jawab, serta kurangnya tanggapan keaktifan baik dari tim kelompok maupun 

siswa kelompok lain. Dan akibatnya gurulah yang masih menjelaskan 

sepenuhnya, sehingga terjadi lagilah metode pembelajaran konvensional, 

yang mana persoalan pada observasi ini mengarah pada hasil belajar yang 

didapat oleh siswa dimana belum maksimalnya nilai yang di targetkan/ KKM 
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(75) melihat dari data atau hasil ulangan serta penugasan yang diberikan oleh 

guru. 

Mitigasi bencana alam adalah salah satu materi pembelajaran yang 

masuk pada mata pelajaran georafi pada tingkat SMA, dimana materi ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan lebih kepada siswa akan 

karakteristi, jenis- jenis bencana alam dan strategi dalam penanggulangan 

serta informasi lainnya terkait akan materi seputar mitigasi bencana alam 

lainnya. Dimana keterkaitan dalam pemaparan materi mitigasi bencan alam 

ini dengan penggunaan model pembelajaran example non example saling 

terkait dimana penyampaian materi tidak hanya terfokus akan sebuah 

informasi melainkan adanya gambaran, analisis serta diskusi dalam proses 

pembelajaran nantinya. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Example Non 

Example Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Mitigasi Bencana 

Alam Kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru”. 

B. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang dapat di munculkan dari masalah 

yang sudah penulis paparkan pada latar belakang sebelumnya, sebagai 

berikut: 
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Melihat guru masih menggunakan model pembelajaran ceramah 

secara konvensional untuk setiap materi yang akan di sampaikan, yang 

membuat siswa cepat bosan serta kondisi kelas menjadi tidak efektif lagi, 

permasalahan ini akan mempengaruhi ketidak mauan siswa mengikuti 

pembelajaran dan membuat sebagian besar siswa tidak memahami materi 

yang telah di pelajari dan berpengaruh besar terhadap indikator kognitif/ 

hasil belajar siswa. 

2. Batasan Masalah  

Terkait penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian 

yakni: berkisar hanya pada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

example non example terhadap hasil belajar siswa pada materi   mitigasi 

bencana alam kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru. 

3. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah adanya pengaruh dari 

penggunaan model pembelajaran example non example terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru?. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

dirumuskan untuk mencari pengaruh penggunaan model pembelajaran 

example non example terhadap hasil belajar siswa pada materi mitigasi 

bencana alam kelas XI IPS SMAN 4 Pekanbaru.  
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D. Manfaat penelitian  

1. Bagi siswa: dari penggunaan model example non example ini 

diharapkannya nanti dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPS 

SMAN 4 Pekanbaru. 

2. Bagi guru dan sekolah:  penelitian penerapan model pembelajaran ini 

pada dasarnya dapat memberikan sumbangan terhadap usaha 

pegembangan pengajaran terkhususnya dalam pengajaran penggunaan 

media di SMA 

3. Peneliti: selain untuk mengetahui pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran example non example ini terhadap hasil belajar dapat juga 

menjadi bahan perbandingan bagi para peneliti yang akan datang. 

E. Penegasan Istilah 

Untuk membahas permasalahan dalam penelitian ini, perlu penegasan 

beberapa kata kunci yang pengertian dan batasannya perlu di jelaskan. 

1. Example Non Example 

Model pembelajaran kooperatif tipe example non example 

merupakan model pembelajaran dimana peserta didik memperhatikan 

gambar yang di sajikan. Model pembelajaran example non example 

merupakan tipe pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dengan 

cara guru menempelkan gambar yang sesyai dengan pembelajaran, 

kemudian peserta didik disuruh untuk menganalisis dan mendiskusikan 

hasil analisisnya sehingga peserta didik dapat membuat konsep yang 

esensial (Sumandya, 2016). 
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2. Hasil Belajar 

Menurut Reigeluth yang dikutip Keller dalam (Rusmono, 2012: 

7), hasil belajar adalah semua akibat yang dapat terjadi dan dapat 

dijadikan sebagai indicator tentang nilai dari penggunaan suatu metode 

dibawah kondisi yang berbeda. Hasil belejar adalah hasil yang di capai 

seseorang sebagai suatu proses sudah dialakukan yakni adanya (masukan 

input) dan menghasilkan (keluaran atau output), (Ngalim Purwanto, 

2013: 106). 

3. Mitigasi Bencana Alam  

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, 

mitigasi adalah serangkaian upaya untuk mengurangi resiko bencana, baik 

melalui pembangunan fisik maupun penyadaran dan peningkatan kemampuan 

menghadapi ancaman bencana. Mitigasi bencana alam masuk pada salah 

satu materi pembelajaran geografi pada tingkat SMA, dimana materi ini 

bertujuan untuk memberikan pengetahuan lebih kepada siswa akan 

karakteristik, jenis- jenis bencana alam dan strategi dalam 

penanggulangan serta informasi lainnya terkait akan materi seputar 

mitigasi bencana alam. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar 

Adapun hasil belajar yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, efektif, 

dan psikomotorik (Mansur, 2018). Secara sederhana, yang dimaksud dengan 

hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 

kegiatan belajar. Secara lebih praktis, hasil belajar juga dimaksudkan untuk 

mengungkapkan kemampuan siswa dalam bentuk angka-angka sebagaimana 

pendapat (Achdiyat & Utomo, 2018) bahwa hasil belajar adalah hasil 

penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka 

setelah menjalani proses pembelajaran. Penggunaan angka pada hasil tes 

tertentu dimaksudkan untuk mengetahui daya serap siswa setelah menerima 

materi pelajaran (Isnaini et al., 2016). 

Hasil belajar adalah hasil maksimum yang dicapai oleh seseorang 

setelah melakukan kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan atas 

pengukuran tertentu. Bloom (dalam Rusmon 2017:8), hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan 

psikomotor. Ranah kognitif meliputi tujuan -tujuan belajar yang berhubungan 

dengan pengetahuan dan pengembangan intelektual dan keterampilan. Ranah 

afektif meliputi tujuan -tujuan belajar yang menjelaskan perubahan sikap, 
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minat dan nilai-nilai. Ranah psikomotor mencakup perubahan perilaku yang 

menunjukkan siswa telah mempelajari keterampilan manipulatif fisik tertentu. 

Menurut Reigeluth yang dikutip Keller dalam Rusmono (2012: 7), 

hasil belajar adalah semua akibat yang dapat terjadi dan dapat dijadikan 

sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode di bawah 

kondisi yang berbeda. Hasil belajar adalah hasil yang dicapai seseorang 

sebagai suatu proses sudah dilalukan yakni adanya (masukan atau input) dan 

menghasilkan (keluaran atau output) (Ngalim Purwanto, 2013: 106). 

1. Faktor- faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

1. Faktor internal (minat, bakat, motivasi, dan cara belajar).  

a) Minat merupakan sesuatu yang penting, dan harus dimiliki ketika 

kita akan melakukan sesuatu. Jika seseorang tidak memiliki minat 

yang tinggi dalam suatu hal, maka dia akan kesulitan dan tidak 

tertarik untuk melakukannya. Menurut Slameto minat belajar 

adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Selain itu menurut 

Djamarah minat belajar cenderung menghasilkan prestasi yang 

tinggi sebaliknya minat belajar yang kurang akan  menghasilkan 

prestasi belajar yang rendah (Ratnasari, 2017). 

b) Pada dasarnya setiap manusia memiliki bakat pada suatu bidang 

tertentu dengan kualitas yang berbeda-beda. Bakat yang dimiliki 

oleh seseorang dalam bidang tertentu memungkinkannya mencapai 

prestasi pada bidang ini (Anggraini et al., 2020). 
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c) Motivasi merupakan  serangkaian  usaha untuk menyiapkan 

kondisi–kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu. Motivasi merupakan hal yang penting dan haus 

dimiliki oleh setiap siswa agar seorang siswa semangat dalam 

belajar. Atkinson menyatakan motivasi adalah sebuah istilah yang 

mengarah kepada adanya kecenderungan bertindak untuk 

menghasilkan satu atau lebih pengaruh (Hartata, 2019). 

2. Faktor Eksternal (lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga).  

a) Faktor lingkungan siswa faktor ini terbagi 2, pertama yaitu faktor 

lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban 

udara, waktu (pagi, siang, sore, malam), letak sekolah, dan 

sebagainya. kedua, faktor lingkungan sosial seperti manusia dan 

budayanya.  

b) Faktor instrumental yang termasuk faktor instrumental antara lain 

gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, 

media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran 

serta strategi pembelajaran. 

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi banyak faktor, baik 

bersifat internal maupun external. Faktor-faktor tersebut sangat 

mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar siswa dan dapat mendukung 

terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, sehingga dapat tercapai 

tujuan pembelajaran. 
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2. Indikator Hasil Belajar 

Menurut  Moore (dalam  Ricardo & Meilani, 2017) indikator hasil 

belajar ada tiga ranah, yaitu: 

1. Ranah kognitif, diantaranya pengetahuan, pemahaman, 

pengaplikasian, pengkajian, pembuatan, serta evaluasi.  

2. Ranah  efektif, meliputi penerimaan, menjawab, dan menentukan 

nilai. 

3. Ranah psikomotorik, meliputi fundamental movement, generic 

movement, ordinative movement, creative movement.  

Adapun indikator hasil belajar menurut Straus, Tetroe, & Graham 

(dalam Ricardo & Meilani, 2017) adalah: 

1. Ranah  kognitif memfokuskan terhadap bagaimana siswa mendapat 

pengetahuan akademik melalui metode pelajaran  maupun 

penyampaian informasi.  

2. Ranah  efektif  berkaitan dengan sikap, nilai, keyakinan yang 

berperan penting dalam perubahan tingkah laku. 

3. Ranah psikomotorik, keterampilan dan pengembangan diri yang 

digunakan pada kinerja keterampilan maupun praktek dalam 

pengembangan penguasaan. 
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Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan tujuan pendidikan 

menggunakan indikator hasil belajar. 

a. Ranah Kognitif 

Ranah  kognitif  berkenaan  dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau  ingatan, pemahaman, 

aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Kedua aspek  pertama disebut 

kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 

tingkat tinggi. Masing-masing aspek mempunyai pengertian sebagai berikut: 

a) Pengetahuan, atau yang dikatakan Bloom dengan istilah knowledge 

ialah tingkat kemampuan yang hanya meminta responden untuk 

mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah 

tanpa harus mengerti atau dapat menilai atau dapat menggunakannya. 

b) Pemahaman, atau komprehensi adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan responden mampu memahami atau konsep, situasi serta 

fakta yang diketahuinya. 

c) Penerapan, atau aplikasi adalah kemampuan untuk menerapkan atau 

menggunakan apa yang telah diketahui dalam suatu situasi yang baru. 

d) Analisis, yaitu tingkat kemampuan untuk menganalisis atau 

menguraikan suatu integritas atau suatu situasi tertentu kedalam 

komponen-komponen atau unsur-unsur pembentukannya. 

e) Sintesis, adalah penyatuan-penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian 

kedalam suatu bentuk yang menyeluruh. 
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f) Evaluasi, adalah membuat suatu penilaian tentang suatu pernyataan, 

konsep, situasi dan sebagainya. Berdasarkan suatu kriteria tertentu, 

kegiatan penilaian yang diketahuinya, dapat dilihat dari segi tujuannya, 

gagasannya, cara bekerjanya, cara pemecahannya, metodenya dan lain-

lain. 

b. Ranah Afektif  

   Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan  bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila 

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil 

belajar afektif  kurang mendapat perhatian dari pendidik. Pendidik lebih 

banyak menilai  ranah  kognitif semata-mata. Tipe hasil belajar afektif 

tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku  seperti perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan  teman 

sekelas, kebiasaan belajar dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori 

ranah afektif sebagai hasil belajar :  

a) Reciving/ attending (penerimaan) yaitu semacam kepekaan dalam 

menerima rangsangan dari luar yang datang kepada peserta didik dalam 

bentuk masalah, situasi, gejala dan lain-lain. 

b) Responding (jawaban), yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap rangsangan yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketepatan 

reaksi, perasaan, kepuasan dalam menjawab rangsangan dari luar yang 

datang pada dirinya.  
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c) Valuing (penilaian), berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala atau rangsangan tadi. Dalam evaluasi ini termasuk didalamnya 

kesedihan menerima nilai, latar belakang, atau pengalaman untuk 

menerima nilai dan kesepakatan terhadap nilai tersebut.  

d) Organisasi, yaitu pengembangan dari nilai kedalam suatu sistem 

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 

dan prioritas nilai yang dimilikinya. 

e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yaitu keterpaduan semua 

sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dengan tingkah lakunya, termasuk keseluruhan nilai dan 

karakteristiknya. 

c. Ranah Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill) 

dan kemampuan bertindak individu, ada enam tingkat keterampilan yaitu: 

1. Gerakan refleks (kemampuan pada gerakan yang tidak sadar).  

2. Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 

3. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan visual, 

membedakan auditif, motoris dan lain-lain. 

4. Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, keharmonisan, dan 

ketetapan. 

5. Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada 

keterampilan kompleks. 
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6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive seperti 

gerakan ekspresif dan interpretatif. 

 Hasil belajar yang dikemukakan diatas sebenarnya tidak berdiri 

sendiri tetapi selalu berhubungan satu sama lain, bahkan ada dalam 

kebersamaan. Seseorang yang berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam 

kadar tertentu telah berubah pula sikap dan perilakunya. 

B. Example non example 

 Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples 

merupakan model pembelajaran dimana peserta didik memperhatikan gambar 

yang disajikan. Model pembelajaran kooperatif tipe examples non examples 

merupakan tipe pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik dengan cara 

guru menempelkan gambar yang sesuai dengan pembelajaran, kemudian 

peserta didik disuruh untuk menganalisisnya dan mendiskusikan hasil 

analisisnya sehingga peserta didik dapat membuat konsep yang esensial 

(Sumandya, 2016).Model pembelajaran examples non examples adalah model 

pembelajaran yang menggunakan contoh- contoh melalui kasus atau gambar 

yang relevan dengan Kompetensi Dasar. Melalui model pembelajaran ini 

siswa diharapkan dapat memilih dan menyesuaikan contoh- contoh yang ada 

melalui gambar tersebut sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik (Dianti dan Widana, 2017). 

Model examples non examples merupakan salah satu pendekatan 

Group investigation dalam pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
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mempengaruhi pola interaksi siswa dan meningkatkan perolehan hasil 

akademik. Tipe pembelajaran ini dimaksudkan sebagai alternatif terhadap 

model pembelajaran kelas tradisional dan menghendaki siswa saling 

membantu dalam kelompok kecil dan lebih dicirikan oleh penghargaan 

kooperatif daripada individu. (Muslimin Ibrahin, 2000 : 3). 

Pembelajaran examples non examples adalah salah satu contoh model 

pembelajaran yang menggunakan media, media dalam pembelajaran 

merupakan sumber yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Manfaat 

media ini adalah untuk membantu guru dalam proses mengajar, mendekati 

situasi dengan keadaan yang sesungguhnya, dengan media diharapkan 

proses belajar dan mengajar lebih komunikatif dan menarik. 

Media pembelajaran adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan 

untuk menyalurkan pesan atau informasi. Apabila dikaitkan dengan kegiatan 

pembelajaran maka media dapat diartikan sebagai alat komunikasi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran untuk membawa informasi dari 

pengajar ke siswa (Widana, 2013). 

Model Pembelajaran examples non examples atau juga biasa di sebut 

examples non examples merupakan model pembelajaran yang menggunakan 

gambar sebagai media pembelajaran. Penggunaan media gambar ini disusun 

dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar tersebut menjadi 

sebuah bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang ada di dalam gambar. 
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Salah satu proses belajar mengajar adalah gambar. Media gambar 

merupakan salah satu alat yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

yang dapat membantu mendorong siswa lebih melatih diri dalam 

mengembangkan pola pikirnya, dengan menerapkan media gambar 

diharapkan dalam pembelajaran dan lebih dicirikan oleh penghargaan 

kooperatif daripada individu. (Muslimin Ibrahin, 2000 : 3). 

Menurut Rochyandi, Yadi (2004:11) model pembelajaran kooperatif 

tipe example non example adalah: “Tipe pembelajaran yang mengaktifkan 

siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar- gambar yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran dan gambar lain yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan 

mendiskusikan hasil analisisnya sehingga siswa dapat membuat konsep 

yang esensial”. 

Gambar juga mempunyai peranan penting dalam proses belajar 

mengajar, yakni untuk mempermudah dan membantu siswa dalam 

membangkitkan imajinasinya dalam belajar. Selain itu dengan 

menggunakan gambar siswa dapat melatih mencari dan memilih urutan 

yang logis sesuai dengan materi yang diajarkan, maka dari pada itu dalam 

model pembelajaran examples non examples tercakup teori belajar 

konstruktivisme. 
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1. Tujuan model pembelajaran example dan non example 

Model pembelajaran example non example sesuai dengan 

pendapat Buehl (1996) yang dikutip dari Apriani dkk, (2010:20) 

dijelaskan sebagai suatu taktik yang tepat diterapkan atau digunakan 

dalam mengajarkan suatu definisi konsep. Taktik yang dimaksud disini 

memiliki tujuan untuk mempermudah para siswa dengan cepat dalam 

memahami suatu definisi konsep dengan menggunakan dua buah hal, 

yang pertama adalah examples dan yang kedua adalah non examples 

yang sesuai dengan definisi konsep yang hendak diajarkan guru kepada 

siswa dengan cara meminta siswa untuk melakukan klasifikasi atau 

penggolongan dari examples maupun non examples. Examples, artinya 

memberi sebuah gambaran dari sesuatu yang menjadi contoh sesuai 

materi yang sedang dibahas, sedangkan non examples, artinya memberi 

sebuah gambaran terhadap sesuatu yang bukan merupakan contoh dari 

materi dibahas. 

2. Langkah- langkah example dan non example 

a. Guru mempersiapkan gambar- gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar 

yang relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD 

atau OHP, atau dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan ini 
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guru juga dapat meminta bantuan siswa untuk mempersiapkan 

gambar yang telah dibuat sekaligus membentuk kelompok siswa. 

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk 

memperhatikan/menganalisa gambar. Biarkan siswa melihat dan 

menelaah gambar yang disajikan secara saksama agar detail 

gambarnya dapat dipahami. Selain itu, guru juga memberikan 

deskripsi jelas tentang gambar yang sedang diamati siswa. 

d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang, hasil diskusi dari analisa 

gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan 

lebih baik jika disediakan oleh guru. 

e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil, diskusinya. 

Siswa dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui 

perwakilan kelompok masing- masing.  

f. Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, guru 

mulai menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai.  

g. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. (Aris Shoimin, op.cit., h. 74 ). 

Menurut (Agus Suprijono, 2009:125 ) Langkah-langkah model 

pembelajaran Examples Non Examples diantaranya : 

a. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar 
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yang relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan Kompetensi 

Dasar. 

b. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD 

atau OHP, jika ada dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan 

ini guru juga dapat meminta bantuan siswa untuk mempersiapkan 

gambar yang telah dibuat dan sekaligus pembentukan kelompok 

siswa. 

c. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Biarkan siswa melihat 

dan menelaah gambar yang disajikan secara saksama, agar detail 

gambar dapat dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga memberikan 

deskripsi jelas tentang gambar yang sedang diamati siswa. 

d. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan 

akan lebih baik jika disediakan oleh guru. 

e. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. 

Siswa dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui 

perwakilan kelompok masing-masing. 

f. Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Setelah 

memahami hasil dari analisa yang dilakukan siswa, maka guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
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g. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Example Non Example 

Menurut Buehl (1996) dalam Santoso (2011) keuntungan dari 

metode examples non examples antara lain:  

1. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan untuk 

memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih mendalam dan 

lebih kompleks. 

2. Siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang 

mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif 

melalui pengalaman dari examples non examples. 

3. Siswa diberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi 

karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan bagian 

non examples yang dimungkinkan masih terdapat beberapa bagian 

yang merupakan suatu karakter dari konsep yang telah dipaparkan 

pada bagian examples. 

Menurut (Imas Kurniasih, Op.Cit. h. 33) Kelebihan model 

pembelajaran ini adalah: 

1. Siswa lebih kritis dalam menganalisis gambar. 

2. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

3. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 
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Kekurangan model pembelajaran ini adalah: 

1. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar 

2. Memakan waktu yang banyak 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dirumuskan kelebihan- kelebihan 

dari model examples non examples sebagai berikut: 

1. Siswa lebih kritis dalam menganalisa gambar. 

2. Siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar. 

3. Siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya. 

4. Adapun kekurangan atau kelemahan model pembelajaran. 

Sedangkan kelemahan Model Pembelajaran examples non examples, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar. 

2. Penerapan model examples non examples memakan waktu yang lama. 

Berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model 

example non example ini terdapat pada pemahaman kognitif peserta didik. 

Karena peserta didik diberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya 

secara pribadi dengan berfikir kritis melalui pengalaman- pengalaman dari 

gambar-gambar yang ada. Sementara kekurangannya terdapat pada waktu 

pembelajarannya. Karena model ini memakan waktu yang cukup banyak 

serta tidak semua materi dapat disajikan dengan model ini. 
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Pengaruh ataupun keterkaitan antara model pembelajaran example non 

example terhadap hasil belajar. Amiruddin, 2021 dalam bukunya “trik 

example non example dalam merdeka belajar”, berdasarkan isinya bisa 

disimpulkan bahwasannya adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran 

example dan non example terhadap hasil belajar siswa. Pengajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran terutama mengapresiasikan jenis, 

fungsinya disekolah pada hakikatnya merupakan perpaduan Antara kegiatan 

belajar mengajar, dalam proses mengajar keterampilan guru dalam 

menyajikan bahan pengajaran sangat menentukan keberhasilan proses belajar, 

berbagai factor memang saling menentukan dalam setiap proses pengajaran 

sesuai model, strategi serta metode yang digunakan.  

C. Penelitian relevan 

Sebagai bahan penguat penelitian tentang pengaruh dari penggunaan 

model pembelajaran example non example terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa, penulis mengutip beberapa penelitian yang relevan, antara lain:  

 

1. Yanti Haryanti 2021 “Pengaruh model pembelajaran example non example 

melalui online terhadap hasil belajar materi struktur dan fungsi hewan 

pada siswa kelas XI mia SMA Negeri 8 Gowa”. Berdasarkan hasil 

penelitian dan pembahasan dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa pada 

materi struktur dan fungsi hewan setelah diajarkan dengan menggunakan 

model pembelajaran example non example telah berhasil. Hal ini dapat 
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dilihat dari nilai rata-rata dan persentase pada kelas eksperimen yaitu 

82,00 dan 92,00% atau 29 siswa mendapat nilai di atas KKM yaitu 75, 

dapat dilihat pada lampiran 6. Terdapat pengaruh penerapan model 

example non example terhadap hasil belajar hasil belajar siswa kelas XI 

SMA Negeri 8 Gowa pada materi struktur dan fungsi hewan dilihat dari 

hasil uji hipotesis dimana kelas eksperimen maupun kelas kontrol nilai 

probabilitasnya 0,000<0,05. Persamaan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh saudara Yanti Haryanti dengan yang sedang penulis ajukan sama- 

sama meneliti akan pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 

example non example dengan tujuan penelitian menggunakan model 

pembelajaran example non example ini terhadap hasil belajar siswa. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh saudara Yanti 

Haryanti dengan yang akan penulis lakukan terletak pada proses 

penelitiannya dimana Yanti Haryanti melakukan penelitian pada masa 

covid19 dimana penelitian ini dilakukan secara online/ daring (dalam 

jaringan) sedangkan proses penelitian yang penulis lakukan di laksanakan 

pada proses pembelajaran offline/ luring (luar jaringan/ tatap muka) 

adapun perbedaan lainnya terletak pada mata pelajaran nya dimana penulis 

menggunakan model pembelajaran example non example pada mata 

pelajaran geografi materi mitigasi bencana alam pada kelas XI IPS, 

sedangkan Yanti Haryanti menggunakan model pembelajaran ini untuk 

mata pelajaran biologi terkhususnya untuk materi struktur dan fungsi 

hewan kelas XI MIA/MIPA 
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2. Nikmatus Saniyah 2019/2020 “Penggunaan model example non- example 

(contoh non-contoh) dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel di kelas 

VII SMP Negeri 2 Tangerang Selatan”. Penggunaan model example non-

example (contoh non-contoh) dalam pembelajaran menulis teks cerita fabel 

di kelas VII 9 SMP Negeri 2 Tangerang Selatan tahun ajaran 2019/2020 

efektif digunakan, hal ini ditandai dengan hasil nilai baik yakni dengan 

nilai rata-rata 86.5 dan termasuk dalam kategori sangat baik. Nilai tersebut 

dapat dilihat bahwa 28 siswa yang mendapat nilai dengan kategori sangat 

baik (85-100), 8 siswa mendapatkan nilai dengan kategori baik (75-84), 

dan 4 siswa mendapatkan kategori cukup baik (61-74). Nilai tertinggi 

menulis fabel menggunakan model example non-example adalah 95 dan 

nilai terendah adalah 65. Dengan demikian, penggunaan model example 

non-example dapat membantu siswa dalam mengerjakan tugas, 

menumbuhkan minat belajar siswa untuk memahami materi fabel, dapat 

memotivasi siswa, kondisi kelas berjalan kondusif, dan siswa berhasil 

dalam memahami materi Bahasa Indonesia khususnya teks fabel yakni 

menulis fabel sesuai dengan struktur. Persamaan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh saudara Nikmatus Saniah dengan yang sedang penulis 

ajukan sama- sama meneliti akan pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran example non example. Sedangkan perbedaan penelitian 

Nikmatus Saniah hanya menggunakan model pembelajaran example non 

example untuk melihat pengaruhnya terhadap keterampilan menulis siswa 

khususnya menulis fabel sesuai dengan struktur . 
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3. I Dewa Made Nariana, 2020 “Penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe examples non examples berbantuan media gambar untuk 

meningkatkan hasil belajar geografi SMA Negeri 1 Marga, Tabanan”. 

Berdasarkan dari hasil tinjauan penelitian yang telah dilakukan dengan tiga 

siklus, maka dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa 

kelas X IPS 1, pada materi dinamika planet bumi sebagai ruang kehidupan, 

secara individu hasil belajar siswa mengalami peningkatan dari siklus I, 

siklus II hingga siklus ke III. Pada siklus I hasil belajar menunjukkan dari 

31 siswa, 3 siswa memperoleh nilai 90,9 siswa memperoleh nilai 80,9 

siswa memperoleh 70,5 siswa memperoleh 60 dan 5 siswa memperoleh 

nilai 50. Pada siklus I dari 31 siswa, 21 siswa yang hasil belajarnya dapat 

dikatakan tuntas secara individual, sementara 10 siswa lainnya tidak tuntas 

belajar karena nilainya tidak mencapai KKM yaitu 70. Pada siklus II dari 

31 siswa, 6 siswa memperoleh nilai 90, 7 siswa memperoleh nilai 80, 10 

siswa memperoleh nilai 70, 3 siswa memperoleh nilai 60 dan 5 siswa 

memperoleh nilai 50. Pada siklus II dari 31 siswa, terdapat 23 siswa yang 

tuntas secara individual, sementara 8 siswa lainnya tidak tuntas karena 

nilainya tidak mencapai KKM yaitu 70. Pada siklus III dari 31 siswa, 1 

siswa memperoleh nilai 100, 4 siswa memperoleh nilai 90, 16 siswa 

memperoleh nilai 80, 8 siswa memperoleh nilai 70 dan 2 siswa 

memperoleh nilai 60. Pada siklus III dari 31 siswa, terdapat 29 siswa yang 

tuntas secara individual, sementara 2 siswa lainnya tidak tuntas karena 

nilainya tidak mencapai KKM, yaitu 70. Persamaan dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh saudara I Dewa Made Nariana dengan yang sedang penulis 

ajukan sama- sama meneliti akan pengaruh dari penggunaan model 

pembelajaran example non example begitu juga dengan mata pelajaran 

yakni geografi. Sedangkan perbedaan dalam penelitian I Dewa Made 

Nariana dengan yang penulis ajukan terletak pada jenis penelitiannya 

dimana I Dewa Made Nariana menggunakan jenis penelitian PTK 

sedangkan jenis penelitian penulis yakni quasi eksperimen . 

D. Konsep operasional 

(Variabel X) Model pembelajaran example non example. Berikut ini 

penjelasan terkait langkah-langkah model pembelajaran example non 

example: 

1. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran.  Gambar yang digunakan tentunya merupakan gambar 

yang relevan dengan materi yang dibahas sesuai dengan Kompetensi 

Dasar. 

2. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau 

OHP, jika ada dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan ini guru 

juga dapat meminta bantuan siswa untuk mempersiapkan gambar yang 

telah dibuat dan sekaligus pembentukan kelompok siswa. 

3. Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada peserta didik 

untuk memperhatikan/menganalisis gambar. Biarkan siswa melihat dan 

menelaah gambar yang disajikan secara saksama, agar detail gambar 
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dapat dipahami oleh siswa. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi 

jelas tentang gambar yang sedang diamati siswa. 

4. Melalui diskusi kelompok 2-3 orang peserta didik, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang digunakan akan 

lebih baik jika disediakan oleh guru. 

5. Tiap kelompok diberi kesempatan membacakan hasil diskusinya. Siswa 

dilatih untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui perwakilan 

kelompok masing-masing. 

6. Mulai dari komentar/hasil diskusi peserta didik, guru mulai menjelaskan 

materi sesuai tujuan yang ingin dicapai. Setelah memahami hasil dari 

analisa yang dilakukan siswa, maka guru mulai menjelaskan materi 

sesuai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

7. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. 

(Variabel Y) Hasil belajar, merupakan variabel y yaitu variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran example non 

example yang merupakan variabel x.  Untuk mengetahui adanya peningkatan 

dalam penerapan Penggunaan model pembelajaran ini dapat dilihat dari hasil 

belajar siswa melalui hasil nilai penugasan dan ulangan harian. Hasil belajar 

yang didapat melalui hasil nilai ulangan ini merupakan hasil akhir sebagai 

penentu adanya pengaruh antara dua variabel tersebut.  
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E. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan formal menyajikan hubungan yang 

diharapkan antara variabel independen dan variabel dependen”; Abdullah 

(2015): ”Hipotesis adalah jawaban sementara yang hendak diuji 

kebenarannya melalui penelitian”. Berdasarkan uraian definisi dari beberapa 

ahli, bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam hipotesis terdapat beberapa 

komponen penting yakni dugaan sementara, hubungan antar variabel dan uji 

kebenaran. Pemahaman atas hipotesis mencakup 3 proses utama, yakni:  

1) Mencari media landasan menyusun hipotesis. 

2) Menyusun dalil atau teori terkait yang menjadi jembatan antara variabel 

dependen dan variabel independen, dalam rangka membangun analisis. 

3) Memilih statistika yang tepat sebagai alat uji. Sehingga dengan demikian, 

substansi hipotesis adalah pernyataan sementara berbasis norma-norma 

terkait pada suatu fenomena atau kasus penelitian dan akan diuji dengan 

suatu metode atau statistika yang tepat. 

Hamid Darmadi mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara 

atau dugaan sementara terhadap pertanyaan penelitian yang banyak manfaat bagi 

pelaksanaan penelitian. Dalam penelitian ini, hipotesis dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

Ho: Tidak adanya pengaruh penggunaan model pembelajaran example dan non 

example terhadap hasil belajar siswa XI IPS SMAN 4 Pekanbaru pada materi 
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mitigasi bencana alam. Jika dilihat dari nilai signifikansi Ho lebih besar ( > ) dari 

nilai alpa 0,05. 

Ha: Adanya pengaruh yang signifikan dari penggunaan model pembelajaran 

example dan non example terhadap hasil belajar siswa XI IPS SMAN 4 Pekanbaru 

pada materi mitigasi bencana alam. Jika dilihat dari nilai signifikansi Ha lebih 

kecil ( < ) dari nilai alpa 0,05. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian  

Bentuk penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperiment. 

Penelitian quasi eksperimen  berfungsi untuk mengetahui pengaruh 

percobaan/ perlakuan terhadap karakteristik subjek yang diinginkan oleh 

penulis. (Mulyatiningsih, 2012) penelitian ini dipilih karena penulis ingin 

menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. Tindakan atau perlakuan yang 

dimaksud adalah penggunaan model pembelajaran example non example. Hal 

ini untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan Penggunaan model 

pembelajaran example non example terhadap hasil belajar. Bentuk desain 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah posttest-only design with 

nonequivalent group pada desain ini kelompok eksperimen maupun 

kelompok kontrol tidak dipilih secara random, di paparkan dalam table 

berikut:  

Tabel III.1 Desain Penelitian Hasil  Quasi Eksperimen I 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1  X  O2 

Kontrol O3 - O4 
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Keterangan : 

X            : Perlakuan pada kelas eksperimen 

O1 dan O3   : pretest kelompok eksperimen dan kelompok  kontrol dilihat 

dari hasil belajar siswa pada materi pembelajaran geografi 

sebelumnya.    

O2           : post test pada kelompok eksperimen setelah diberi 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

example non example. 

O4          :  Post test pada kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran 

seperti biasa secara konvensional. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 4 Pekanbaru, yang berada 

di JL. Adi sucipto No. 67, Kel. Maharatu, Kec. Marpoyan Damai, Kota 

Pekanbaru, RIAU 28289. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 

pada tanggal 13 April- 19 Mei tahun ajaran 2022/2023. 
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Gambar III.1 

 Peta Lokasi Penelitian  
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C.  Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Sugyono (2016: 117) populasi adalah wilayah generasi 

yang terdiri dari objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tentu 

yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang berfungsi 

sebagai sumber data. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah 

peserta didik kelas  XI IPS SMA Negeri 4 Pekanbaru. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 144 yang tersebar dalam 4  kelas. 

Tabel III.2 

Jumlah Siswa Kelas XI IPS SMA N 4 Pekanbaru 

No Kelas Jumlah 

1 XI IPS 1 36 

2 XI IPS 2 36 

3 XI IPS 3 36 

4 XI IPS 4 36 

Jumlah 144 

(Sumber : Guru Geografi SMA Negeri 4 Pekanbaru)  

2. Sampel  

Setelah penulis mengetahui jumlah keseluruhan dari obyek 

penelitian (populasi), maka langkah selanjutnya adalah menentukan 

sampel. Sampel merupakan sebagian dari populasi. Menurut Suharsimi 



33 
 

 

Arikunto (2006: 131) sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015: 81). 

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

sampel dalam sebuah penelitian adalah jumlah subjek penelitian tertentu 

yang diambil dari populasi sebagai wakilnya dengan besar jumlahnya 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kehendak peneliti dengan syarat 

mewakili populasi. Pengambilan sampel cara penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dalam penelitian ini penulis menggunakan 

saran dari pihak sekolah yakni berdasarkan saran dari guru bidang studi 

geografi, dimana teknis pemngambilan sample ini masuk pada jenis 

purposive sampling. 

Tabel III.3 

Jumlah Sampel Penelitian 

No Kelas Jumlah Sampel 

1 XI IPS 2 36 

2 XI IPS 4 36 

Jumlah 72 

    (Sumber : Penelitian 2023)  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data adalah alat 

bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya agar 

kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah:  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah pengamatan yang dilakukan pada saat penelitian 

berlangsung. 

Observasi pada penelitian ini merupakan pengamatan mengenai aktivitas 

guru selama proses pembelajaran. Untuk setiap kali pertemuan observasi 

dilakukan dengan cara mengamati dan menganalisa kembali apa yang 

telah dilakukan guru dalam proses pembelajaran berlangsung, serta 

menganalisisnya kembali dengan mengaitkan kepada hasil belajar siswa. 

2. Tes  

Tes merupakan alat atau prosedur penelitian yang digunakan dengan cara 

atau peraturan-peraturan yang telah ditentukan. Adapun tes yang dilakukan 

dengan melakukan 2 tahapan yakni:  

1. Pretest (test awal) dimana tes yang diberikan  kepada siswa pada saat 

awal pembelajaran, guna untuk mengetahui kemampuan awal yang 
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dimiliki siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol sebelum  

nanti nya masuk ke materi yang akan dipelajari dengan adanya 

perlakuan yang berbeda antara kelas eksperimen dan kontrol. 

2. Posttest (test akhir) untuk tes akhir ini diberikan kepada siswa baik 

kelas eksperimen maupun kelas kontrol sesudah kegiatan belajar 

mengajar. Tes akhir ini bertujuan  untuk mengetahui kemampuan akhir 

yang dimiliki siswa sesudah adanya perlakuan model pembelajaran 

pada kelas eksperimen dan control, atau  sebagai perbandingan 

perubahan yang terjadi antara skor pretest dan posttest. 

Tabel III.4 Kateogi Hasil Belajar Siswa 

Interval Kateogi 

80-100 Sangat baik 

66- 79 Baik 

56- 65 Cukup 

40- 55 Kurang 

30- 39 Sangat kurang 

Sumber : Arikunto 2007 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan- peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan penelitian. 

Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip dari sekolah, seperti 
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sejarah sekolah, keadaan sekolah, keadaan guru dan murid serta foto pada 

saat penelitian sedang berlangsung sebagai pelengkap penelitian. 

 

E. Uji Butir Soal 

Setelah dilakukan uji soal post test, selanjutnya peneliti melakukan 

analisis butir soal yang telah diujikan. Adapun cara analisis butir soal yang 

dilakukan dengan rincian sebagai berikut: 

1. Uji Validitas  

Validitas instrumen adalah ketepatan dari suatu instrumen 

penelitian atau alat ukur terhadap konsep yang akan diatur, sehingga 

instrumen ini akan memiliki kevalidan dengan taraf yang baik. Valid 

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur.  

Kemudian dilakukan validasi butir soal untuk mengetahui 

dukungan tiap butir soal terhadap seluruh soal yang diberikan. Dukungan 

setiap butir soal dinyatakan dalam bentuk kesejajaran atau korelasi dengan 

tes secara keseluruhan, sehingga untuk mendapatkan validitas suatu butir 

soal dapat digunakan rumus korelasi, yaitu dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment: 

  xy =                N ∑   (∑ ) (∑ ) 

 √  ∑  2 
- (∑ )2 ( ∑  )  (∑ )2

] 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel skor butir  
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∑ x  = Jumlah skor butir  

∑ y  = Jumlah skor total  

∑x
2 

 = Jumlah skor butir kuadrat  

∑y
2 

= Jumlah skor total kuadrat  

∑xy  = Jumlah perkalian skor butir dan skor total  

N   = Jumlah responden 

  Setelah didapatkan hasil perhitungannya, maka dibandingkan 

dengan tabel r Product Moment,dengan taraf signifikan 1%. Jika rxy ≥ rtabel 

maka valid. Jika rxy ≤ rtabel maka tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ketepatan suatu tes apabila diteskan pada subjek 

yang sama. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan data 

dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang 

apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan data yang sama. 

Adapun rumus koefisien reliabilitas yang digunakan dalam 

pengujian reliabilitas instrumen ini adalah:   

r 11= (
 

   
) (

    ∑  

  
) 

Keterangan :    

r₁ ₁  = Koefisien reliabilitas tes   

𝑘 = Banyaknya item  

1 = Bilangan konstanta  

S² = Varians total  
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𝑝 = Proporsi subyek yang menjawab item dengan benar  

Q = Proporsi subyek yang menjawab item dengan salah (q =  

    1-p)  

∑p q  = jumlah hasil perkalian antara p dan q  

3. Uji Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh 

mana suatu butir soal mampu membedakan peserta didik yang pandai dan 

yang kurang pandai berdasarkan kriteria tertentu. Daya pembeda soal 

adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan peserta didik yang 

berkemampuan tinggi dan peserta didik yang berkemampuan rendah. 

Untuk mengetahui daya beda maka digunakan rumus:  

D= 
  

  
 - 

  

  
 = PA - PB 

Keterangan:   

D = Daya Beda   

BA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab soal itu dengan       

 benar atau jumlah benar untuk kelompok atas  

BB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab soal itu dengan 

 benar, atau jumlah benar untuk kelompok bawah  

JA = Jumlah siswa kelompok atas   

JB = Jumlah siswa kelompok bawah   

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar (P sebagai 

 indeks kesukaran)  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
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4. Uji Tingkat Kesukaran  

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sukar. Untuk menentukan sukar tidaknya suatu soal maka dilakukan 

uji tingkat kesukaran dengan rumus: 

P = 
 

  
 

Keterangan:    

P = Indeks kesukaran   

B = Banyaknya siswa yang menjawab dengan betul   

Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah 

tes “t”. Tes “t” merupakan salah satu uji statistik yang digunakan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah mean 

sampel (dua buah variabel yang dikompatifkan). Sebelum menganalisis data 

tes “t” ada dua syarat yang harus dilakukan terlebih dahulu yaitu normalitas 

dan uji homogenitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data dari tiga variabel penelitian yang diperoleh 
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berasal dari data yang berdistribusi secara normal atau tidak. Statistika 

yang digunakan dalam uji ini adalah uji chi-kuadrat sebagai berikut : 

X
2 

= ∑
(     ) 

  
 

Keterangan:  

X
2
 = Nilai normalitas hitung 

Fo = Frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

Fh = frekuensi yang diharapkan 

2. Uji Homogenitas 

Uji Variansi ini bertujuan untuk melihat apakah kedua data 

homogen atau tidak. Uji homogen akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah Uji F, yaitu:  

Fhitung  
                 

                 
 

Menentukan f tabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan dk penyebut = n2-1  

dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan : Jika Fhitung>F
2
tabel berarti 

tidak homogen. Jika Fhitung<F
2

tabel  berarti homogen. 

3. Uji “t” 

Bentuk data dalam penelitian ini adalah data interval, dan bentuk 

hipotesisnya komparatif. Maka teknik analisa data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menganalisa data dengan ujian T yang dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel indenpenden 

yaitu saparated varians dan polled varians. 
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Keterangan:  

Mx =  Mean Variabel X  

My = Mean Variabel Y  

SDx = Standar Deviasi X  

Sdy = Standar Deviasi Y  

N = Jumlah Sampel   

Pelaksanaan analisis dilakukan dengan menggunakan tes ”t”. Cara 

memberikan interpretasi uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan bila thitung sama dengan atau lebih besar dari 

tt hipotesa nol (H0) ditolak artinya ada perbedaan yang signifikan apabila 

model example non example di implementasikan dan bila thitung lebih 

kecil dari tt maka hipotesa nol (Ha) diterima, artinya tidak ada perbedaan 

yang signifikan apabila model example non example di implementasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya. Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar dengan menerapkan penggunaan model pembelajaran example non 

example. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata Pretest kelas eksperimen 

sebesar 44,44 dan posttest kelas eksperimen mendapat nilai rata-rata 75,83, 

dengan peningkatan hasil belajar di kelas eksperimen sebesar 31,39%.  

Sedangkan kelas kontrol dengan nilai rata-rata Pretest kelas kontrol sebesar 

44,72  dan posttest kelas kontrol mendapat nilai rata-rata 67,08, dengan 

peningkatan hasil belajar di kelas kontrol sebesar 22,36% menggunakan 

model pembelajaran konvensional. Dilihat juga dari hasil olah data uji 

paired sample t-test, akan adanya pengaruh model pembelajaran example 

non example terhadap hasil belajar siswa kelas eksperimen mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan mean kelas eksperimen 32,917 sedangkan 

kelas kontrol 22,361 dengan signifikansi kedua kelas lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05). Maka kesimpulan dari penelitian ini yakni terdapat pengaruh 

dari penggunaan  model pembelajaran  example non example terhadap hasil 

belajar siswa kelas XI di SMAN 4 Pekanbaru.  
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B. Saran 

Berdasakan hasil yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai beriku:  

1. Bagi Guru, dalam proses pembelajaran berikutnya, sebaiknya melihat 

kembali materi yang akan di ajar dengan kesesuaian model 

pembelajaran yang akan digunakan, sepertihalnya model pembelajaran 

example dan non example ini bias menjadi acuan untuk model 

pembelajaran pada materi mitigasi bencana alam dan materi lainnya 

yang berpotensi baik disampaikan menggunakan gambar. 

2. Bagi Siswa, diharapkan untuk lebih menanamkan sikap kepedulian 

akan pemahaman materi dimana, dengan menggunakan model, metode 

bahkan strategi pembelajaran jika siswa kurang antusias tidak akan 

memberikan pengaruh apapun juga nantinya terhadap peningkatan hasil 

belajar yang di inginkan.   

3. Bagi Pihak Sekolah, untuk menunjang terwujutnya ke berhasilan dalam 

belajar mengajar pihak sekolah haruslah memenuhi sarana prasarana 

yang cukup, agar memudahkan guru untuk menerapkan berbagai 

macam model, metode dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk 

siswa agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Bagi Peneliti Lain, mengingat masih banyak nya kekurangan dalam 

penelitian ini jauh dari kata sempurna, namun hasil penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dengan penggunaan model 

pembelajaran yang sama untuk nantinya akan terus berkembang.   
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Lampiran:  Surat Keterangan izin riset (dari Dinas Pendidikan) 
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Lampiran: Surat keterangan Prariset 

 

 



71 
 
 

 
 

Lampiran: Surat keterangan telah melakukan penelitian disekolah 
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Lampiran: Surat izin Riset (Surat dari Fakultas) 
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Lampiran: Surat perbaikan Proposal  
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Geografi 

Satuan Pendidikan : SMAN 4 PEKANBARU 

Kelas   : XI (Sebelas) 

Kompetensi Inti  :  

 KI-1 dan KI-2  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsive, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional.  

 KI-3                    : Memahami, mengamalkan, dan menganalisis pengetahuan factual, konseptual, procedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan 

masalah 

 KI-4                    : Mengolah, menalar, dan mengkaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang di pelajarinya disekolah 

secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Materi Pokok Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

3.7 Menganalisis 

jenis dan 

penanggulangan 

bencana alam 

melalui edukasi, 

kearifan local, dan 

pemanfaatan 

teknologi modern 

3.7.1 Memahami jenis dan 

karakteristik bencana 

alam. 

3.7.2 Memahami siklus 

penanggulangan bencana 

3.7.3 Menganalisis persebaran 

wilayah rawan benacana 

alam di Indonesia. 

3.7.4 Mengidentifikasi 

lembaga- lembaga yang 

berperan dalam 

penanggulangan bencana. 

3.7.5 Menjelaskan partisipasi 

Mitigasi Bencana 

Alam  

 Jenis dan 

karakteristik 

bencana alam. 

 Siklus 

penanggulangan. 

 Persebaran wilayah 

rawan bencana alam 

di Indonesia. 

 Lembaga- lembaga 

yang berperan dalam 

 Membaca buku teks, 

geografi dan buku 

referensi, dan atau 

mengamati tayangan 

video terkait bencana 

alam dan mitigasi 

bencana 

 Bertanya tentang 

bencana alam dan 

mitigasi bencana 

 Berdiskusi tentang 

bencana alam dan 

Tes tertulis 

(uraian), 

penugasan 

(lembar 

kerja). 

4 x 45’  Buku Geografi Siswa Kelas 

XI, Kemendikbud Tahun 

2017 

 Buku Reverensi yang relevan  

 Lingkungan setempat  
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masyarakat dalam 

mitigasi bencana alam di 

Indonesia. 

penanggualangan 

bencana alam . 

 Partisipasi 

masyarakat dalam 

mitigasi bencana 

alam di Indonesia. 

mitigasi bencana  

 Menyajikan laporan 

hasil diskusi terkait 

bencana alam dan 

mitigasi bencana. 

 

Mengetahui:                                                                                                                                     Pekanbaru, Juli 2023 

Guru Mata Pelajaran  

Syofniati, S. Pd 

NIP. 196409161989012001 

 

 

 

` 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : SMAN 4 PEKANBARU Kelas/ Semester : XI (Genap) 

Mata Pelajaran : Geografi Alokasi Waktu : 3 x 45 

menit/Pertemuan 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam  

 

KD 3.7. Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern 

7.1 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana alam 

7.2 Mengamati siklus penanggulangan bencana alam 

7.3 Mengidentifikasi persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia 

A. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti Proses Pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 

 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana alam 

 Mengamati siklus penanggulangan bencana alam 

 Mengidentifikasi persebaran rawan bencana di Indonesia 

Media Alat/ Bahan 

Gambar/Proyektor/ Slide Presentasi (PPT) Laptop/ gambar 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Buku ajar/ modul 

B. Langkah- langkah Pembelajaran example non example  

Pertemuan 1 “Jenis dan karakteristik bencana alam” 

  

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

1. Doa 

2. Absensi 

3. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Gambar 

yang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan materi yang 

dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

4. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau OHP, jika 

ada dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan ini guru juga dapat meminta 

bantuan siswa untuk mempersiapkan gambar yang telah dibuat dan sekaligus 

pembentukan kelompok siswa. 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

  Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada 
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peserta didik untuk memperhatikan/menganalisis gambar. 

Biarkan siswa melihat dan menelaah gambar yang disajikan 

secara saksama, agar detail gambar dapat dipahami oleh 

siswa. Selain itu, guru juga memberikan deskripsi jelas 

tentang gambar yang sedang diamati siswa. 

 Melalui dikusi kelompok 2-3 orang, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat 

 Tiap kelompok diberikan kesempatan membacakan hasil 

diskusinya, dimana siswa dilatih untuk menjelaskan hasil 

dari ap yang telah mereka diskusikan 

 Mulai dari komentar dan hasil diskusi siswa, guru mulai 

menjelaskan serta menyimpulkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin di capai, setelah   memahami hasil 

dari analisis yang dilakukan siswa, maka guru mulai 

menjelaskan materi sesuai tujuan 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 
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Pertemuan 2 “Siklus Penanggulangan Bencana Alam” 

 

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

1. Doa 

2. Absensi 

3. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Gambar 

yang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan materi yang 

dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

4. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau OHP, jika 

ada dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan ini guru juga dapat meminta 

bantuan siswa untuk mempersiapkan gambar yang telah dibuat dan sekaligus 

pembentukan kelompok siswa. 

 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

  Guru memberi petunjuk dan memberikan kesempatan pada 

siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar dimana 

guru juga memberikan deskripsi jelas tentang gambar yang 

sedang diamati siswa 

 Melalui dikusi kelompok 2-3 orang, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat 

 Tiap kelompok diberikan kesempatan membacakan hasil 

diskusinya. 

 Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, 

guru mulai menjelaskan serta menyimpulkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin di capai 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 
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Pertemuan 3 “Persebaran Wilayah Rawan Bencana Alam di Indonesia” 

 

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

1. Doa 

2. Absensi 

3. Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran.  Gambar 

yang digunakan tentunya merupakan gambar yang relevan dengan materi yang 

dibahas sesuai dengan Kompetensi Dasar. 

4. Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui LCD atau OHP, jika 

ada dapat pula menggunakan proyektor. Pada tahapan ini guru juga dapat meminta 

bantuan siswa untuk mempersiapkan gambar yang telah dibuat dan sekaligus 

pembentukan kelompok siswa. 

 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

  Guru memberi petunjuk dan memberikan kesempatan pada 

siswa untuk memperhatikan/ menganalisis gambar dimana 

guru juga memberikan deskripsi jelas tentang gambar yang 

sedang diamati siswa 

 Melalui dikusi kelompok 2-3 orang, hasil diskusi dari 

analisis gambar tersebut dicatat 

 Tiap kelompok diberikan kesempatan membacakan hasil 

diskusinya. 

 Setelah memahami hasil dari analisis yang dilakukan siswa, 

guru mulai menjelaskan serta menyimpulkan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang ingin di capai 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

1. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

  



81 
 
 

 
 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 

Melalui soalan mengenai 

jenis dan karakteristik 

bencana alam serta 

strategi penanggulangan 

sesuai dengan yang telah 

di jelaskan 

Penilaian keterampilan 

melalui persentase 

kelompok yang mana 

sesuai instrumen 

persentase kelompok, 

kemampuan kelompok 

dalam penguasaan 

materi, merespon 

menjawab pertanyaan 

dari tim yang lain 

Penilaian ini melalui 

pengamatan perilaku 

sikap siswa 

 

Pekanbaru, 09 April 2023 

Mengetahui 

Guru Mata pelajaran Geografi 

Syofniati S. Pd 

NIP. 196409161989012001 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

 

 

 

Ruhil Adiba 

NIM. 11911224055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  

KELAS KONTROL 

 

Sekolah : SMAN 4 PEKANBARU Kelas/ Semester : XI (Genap) 

Mata Pelajaran : Geografi Alokasi Waktu : 3 x 45 

menit/Pertemuan 

Materi Pokok : Mitigasi Bencana Alam  

 

KD 3.7. Menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, 

kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern 

7.1 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana alam 

7.2 Mengamati siklus penanggulangan bencana alam 

7.3 Mengidentifikasi persebaran wilayah rawan bencana alam di Indonesia 

D. Tujuan Pembelajaran  

Setelah mengikuti Proses Pembelajaran diharapkan peserta didik dapat : 

 Mengidentifikasi jenis dan karakteristik bencana alam 

 Mengamati siklus penanggulangan bencana alam 

 Mengidentifikasi persebaran rawan bencana di Indonesia 

Media Alat/ Bahan 

Gambar/Proyektor/ Slide Presentasi (PPT) Laptop/ gambar 

 Penggaris, spidol, papan tulis 

 Buku ajar/ modul 

E. Langkah- langkah Pembelajaran Ceramah Diskusi Tugas 

Pertemuan 1 “Jenis dan karakteristik bencana alam” 

  

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

5. Doa 

6. Absensi 

7. Guru menyampaikan topik pembelajaran 

8. Guru menyampaikan garis besar cakupan dan langkah- langkah pembelajaran. 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 
 

Menanya 
 

 

 

 Guru menjelaskan tentang materi jenis dan karakteristik 

bencana alam 

 Guru meminta siswa memberikan pertanyaan akan apa 

yang belum mereka pahami 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 2-3 orang perkelompok 
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Mengasosiasi 
 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru memberikan LKPD dan meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan pertanyaan yang telah disesuaikan 

dengam indikator 3.7.1 

 Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasekan 

apa yang telah disiskusikan 

 Guru menyimpulkan materi dari apa yang telah di jelaskan 

serta di sepersentasekan agar pemahaman diswa semakin 

kuat terkait materi jenis, karakteristik bencana alam 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

3. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

4. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 

 

Pertemuan 2 “Siklus Penanggulangan Bencana Alam” 

  

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

9. Doa 

10. Absensi 

11. Guru menyampaikan topik pembelajaran 

12. Guru menyampaikan garis besar cakupan dan langkah- langkah pembelajaran. 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 
 

Menanya 
 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan tentang materi Siklus Penanggulangan 

Bencana Alam 

 Guru meminta siswa memberikan pertanyaan akan apa 

yang belum mereka pahami 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 2-3 orang perkelompok 

 Guru memberikan LKPD dan meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan pertanyaan yang telah disesuaikan 

dengam indikator 3.7.1 

 Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasekan 

apa yang telah disiskusikan 

 Guru menyimpulkan materi dari apa yang telah di jelaskan 

serta di sepersentasekan agar pemahaman diswa semakin 

kuat terkait materi Siklus Penanggulangan Bencana Alam 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

5. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

6. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 
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Pertemuan 3 “Persebaran Wilayah Rawan Bencana Alam di Indonesia” 

  

Alokasi waktu : 10menit Pendahuluan 

13. Doa 

14. Absensi 

15. Guru menyampaikan topik pembelajaran 

16. Guru menyampaikan garis besar cakupan dan langkah- langkah pembelajaran. 

Alokasi Waktu : 70 

menit 

Kegiatan Inti 

Mengamati 
 

Menanya 
 

 

 

 

 

 

Mengasosiasi 
 

 

Mengkomunikasikan 

 Guru menjelaskan tentang materi Persebaran Wilayah 

Rawan Bencana Alam di Indonesia 

 Guru meminta siswa memberikan pertanyaan akan apa 

yang belum mereka pahami 

 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 2-3 orang perkelompok 

 Guru memberikan LKPD dan meminta siswa untuk 

berdiskusi dengan pertanyaan yang telah disesuaikan 

dengam indikator 3.7.1 

 Guru meminta setiap kelompok untuk mempersentasekan 

apa yang telah disiskusikan 

 Guru menyimpulkan materi dari apa yang telah di jelaskan 

serta di sepersentasekan agar pemahaman diswa semakin 

kuat terkait materi Persebaran Wilayah Rawan Bencana 

Alam di Indonesia 

Alokasi waktu : 

10 menit 

Penutup 

7. Guru dan peserta didik menyimpulkan materi sesuai dengan tujuan pembelajaran  

8. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan berdoa 
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F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian 

Pengetahuan Keterampilan Sikap 

Melalui soalan mengenai 

jenis dan karakteristik 

bencana alam serta 

strategi penanggulangan 

sesuai dengan yang telah 

di jelaskan 

Penilaian keterampilan 

melalui persentase 

kelompok yang mana 

sesuai instrumen 

persentase kelompok, 

kemampuan kelompok 

dalam penguasaan 

materi, merespon 

menjawab pertanyaan 

dari tim yang lain 

Penilaian ini melalui 

pengamatan perilaku 

sikap siswa 

 

Pekanbaru, 09 April 2023 

Mengetahui 

Guru Mata pelajaran Geografi 

Syofniati S. Pd 

NIP. 196409161989012001 

Mahasiswa Praktikan 

 

 

 

 

 

 

Ruhil Adiba 

NIM. 11911224055 
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LEMBAR 

OBSERVASI 
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LEMBAR OBSERVASI 

Aktifitas guru selama proses pembelajaran 

I. Pengamatan  

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 Guru telah melakukan persiapan sebelum     memulai pelajaran   ✓  

2 

Kegiatan Awal 

 Guru mengucapkan salam dan bertanya 

kabar siswa. 

 Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. 

 Guru mengecek presensi siswa pada pertemuan 

itu. 

 Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran. 

 Guru memotivasi siswa untuk terlibat 

secara aktif dalam pembelajaran. 

 Guru menggali pengetahuan awal siswa tentang 

materi yang akan    dipelajari 

  ✓ 

 

✓ 

✓ 

✓ 

 

✓ 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

3 

Kegiatan Inti 

 Guru menjelaskan Langkah-langkah pembelajaran 

example non example 

 Guru memberikan penjelasan tentang  materi 

 Guru membentuk kelompok diskusi 

 Guru menyajikan gambaran terkait dari model 

example non example dengan kesesuaiannya pada 

materi untuk setiap kelompok dan juga beberapa 

pertanyaan yang nantinya akan membantu siswa 

dalam menganalisis gambaran yang diberikan pada 

setiap kelompok  

 Guru mengatur penggunaan waktu untuk diskusi 

kelas dengan tepat 

 Guru membimbing siswa menggunakan sumber 

seperti, buku dan internet 

 Guru mengarahkan perhatian siswa pada materi 

yang dihadapi paada masing-masing kelompok 

 Guru melakukan cek pada tiap kelompok untuk 

memantau kegiatan siswa dalam kelompok 

 Guru mengusahakan agar setiap siswa dalam 

kelompok terlibat aktif dalam investigasi 

 Guru merangsang interaksi antar siswa dengan 

pertanyaan seputar materi dengan gambar yang 

dianalisis 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

✓ 

✓ 

 

 

 

✓ 

 

4 

Kegiatan Penutup 

 Guru meminta siswa untuk menyiapkan hasil 

diskusi yang akan dipresentasikan 

 Guru memotivasi dan menganjurkan kepada 

siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran 

 Guru merangsang interaksi antar siswa pada saat 

diskusi kelas berlangsung 

   

 

✓ 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 

 

 

✓ 

✓ 
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 Guru mengajukan pertanyaan yang relevan untuk 

membantu siswa dalam menemukan jawaban dari 

permasalahan yang didiskusikan 

 Guru memberikan klarifikasi terhadap 

permasalahan yang telah didiskusikan 

 Guru secara klasikal meminta siswa untuk 

memberikan kesimpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

 Guru mengevaluasi hasil penyelidikan siswa 

terkait masalah yang diteliti 

 

✓ 

 

 

✓ 

5 

Suasana Kelas 

 Antusias siswa 

 Antusias guru 

 Kesesuaian dengan RPP 

   ✓ 

✓ 

✓ 

Jumlah - - 33 68 

Total 101 

 

Keterangan: 

1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, dan tidak tepat waktu) 

2 = cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, dan tidak tepat waktu) 

3 = baik (dialkukan, sesuai aspek, afektif, tidak tepat waktu) 

4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu) 

 

                                            Pekanbaru, 23 February 2023  

Guru Bidang Study         Mahasiswi Penelitian   

Hj. Syofniati, S. Pd       Ruhil Adiba 

NIP. 196409161989012001      NIM. 11911224055  
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LEMBAR OBSERVASI 

Aktifitas siswa selama proses pembelajaran 

II. Pengamatan  

No Aspek yang diamati 
Skor 

1 2 3 4 

1 

Kegiatan Awal 

 Siswa menjawab salam dari guru. 

 Siswa berdoa dengan baik. 

 Siswa menjawab ketika guru mengecek presensi. 

 Siswa mendengarkan saat guru 

menjelaskan tujuan pembelajara. 

 Siswa termotivasi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran 

 Siswa mendengarkan dan menjawab ketika guru 

menggali pengetahuan awal siswa tentang materi 

yang akan dipelajari 

 

   

 

 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

 

 

✓ 

 

✓ 

2 

Kegiatan Inti 

 Siswa mendengarkan saat guru menjelaskan 

langkah-langkah kegiatan yang akan berlangsung 

selama proses pembelajaran. 

 Siswa menyimak saat guru memberikan 

penjelasan tentang materi 

 Siswa duduk di kelompok masing- masing 

dengan tertib. 

 Siswa menyimak penjelasan terkait akan materi 

dengan gambaran yang diberikan 

 Siswa melakukan diskusi dengan tertib 

 Siswa menyesuaikan waktu untuk diskusi kelas 

dengan tepat 

 Siswa membaca buku/sumber lain sebagai 

informasi mencari alternatif pemecahan masalah 

 Siswa  bekerja sama mengumpulkan informasi 

yang sesuai dengan arahan soalan terkait gambar 

yang diberikan 

 Siswa memperhatikan materi yang dihadapi  

 Siswa berperan aktif dalam menganalisis di setiap 

kelompoknya 

 Siswa membantu anggota kelompoknya untuk 

menganalisis permasalahan yang diberikan guru 

dan mengaitkan dengan gambar yang didapat 

   

 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

 

 

 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

 

 

 

 

✓ 

 

✓ 

✓ 

✓ 

✓ 

3 

Kegiatan Penutup 

 Siswa menyiapkan hasil diskusi untuk 

dipresentasikan 

 Siswa mendengarkan motivasi dan anjuran yang 

diberikan guru 

   

 

 

 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

✓ 
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 Siswa melakukan interaksi ketika diskusi kelas 

sedang berlangsung 

 Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan guru 

 Siswa melakukan penyelidikan terkait masalah 

yang diteliti 

 Siswa meminta penjelasan terhadap 

permasalahan yang telah didiskusikan 

 Siswa memberikan kesimpulan terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan 

 

✓ 

✓ 

 

✓ 

4 Mengikuti pelajaran dengan baik    ✓ 

5 
Suasana kelas 

 Antusias siswa 

   ✓ 

Jumlah - - 24 72 

Total 96 

Keterangan:  

1 = kurang (tidak dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, dan tidak tepat waktu) 

2 = cukup (dilakukan, tidak sesuai aspek, tidak afektif, dan tidak tepat waktu) 

3 = baik (dialkukan, sesuai aspek, afektif, tidak tepat waktu) 

4 = sangat baik (dilakukan, sesuai aspek, afektif, tepat waktu) 

 

                                            Pekanbaru, 23 February 2023  

Guru Bidang Study         Mahasiswi Penelitian   

Hj. Syofniati, S. Pd       Ruhil Adiba 

NIP. 196409161989012001      NIM. 11911224055  
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KISI- KISI  

& 

SOAL 
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Kisi- kisi Lembar Kerja Siswa 

No Kompetensi Inti Kompetensi Dasar Indicator 

Aspek yang di ukur 

No soal 

C1 C2 C3 C4 

3 Memahami, mengamalkan, dan 

menganalisis pengetahuan 

factual, konseptual, procedural, 

dan metakognitif berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan 

peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan 

bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

 

3.7 Menganalisis jenis 

dan penanggulangan 

bencana alam melalui 

edukasi, kearifan local, 

dan pemanfaatan 

teknologi modern 

 Memahami jenis dan 

karakteristik bencana alam. 

 

 Memahami siklus 

penanggulangan bencana 

 

 

 Menganalisis persebaran 

wilayah rawan benacana alam 

di Indonesia. 

 

 Mengidentifikasi lembaga- 

lembaga yang berperan dalam 

penanggulangan bencana. 

 

 

 Menjelaskan partisipasi 

masyarakat dalam mitigasi 

bencana alam di Indonesia. 

1,5,7,20 

 

 

 

2,14,15 

 

 

 

 

6,12 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

10,13,17,21 

 

 

 

3,4,18 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

- 

 

9 

 

 

 

16,19 

 

 

 

 

22 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

8,11 

 

Keterangan:  

C1: 

Mengingat  

C2: 

Memahami  

C3: 

Menerapkan  

C4: 

Menganalisis 
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LEMBAR KERJA SISWA 

     Nama :  

        Kelas :  

1. Bencana kekeringan sering melanda Indonesia saat musim kemarau tiba. Salah satu faktor alamiah pemicu 

kekeringan semakin parah adalah .... 

a. La Nina 

b. Dipole Mode 

c. Moonsun 

d. El Nino 

e. Arlindo 

 

2. Hal yang tidak termasuk langkah-langkah mitigasi bencana tanah longsor adalah…. 

a. Melakukan sosialisasi akan bencana longsor  

b. Melakukan reboisasi  

c. Membuat saluran irigasi 

d. Membuat terasering 

e. Melakukan penambangan di perbukitan 

 

3. Informasi yang tidak dibutuhkan saat melakukan tanggap darurat bencana adalah… 

a. Kondisi geografis wilayah terkena bencana 

b. Jalur transportasi dan sistem telekomunikasi 

c. Perkiraan jumlah korban meninggal 

d. Lokasi penampungan korban bencana dan ketersediaan logistik 

e. Angka ketergantungan penduduk 

 

4. Salah upaya pencegahan bencana banjir bandang di wilayah hulu adalah ...  

a. Pengerukan sedimen sungai 

b. Melarang pembangunan di sempadan sungai 

c. Menanam vegetasi keras 

d. Membuat sodetan 

e. Membangun pintu air di hulu sungai 

 

5. Kegiatan mitigasi bencana merupakan kegiatan yang bersifat…. 

a. Bersifat sosial 

b. Rutin dan berkelanjutan 

c. Bersifat taktis 

d. Bersifat insidental 

e. Hanya dilakukan ditempat tertentu 

 

6. Perhatikan pernyataan dibawah! 

1) Riau 

2) Sumatera Barat 

3) Kalimantan 

4) Medan 

Kawasan rawan kebakaran di Indonesia terletak di.... 

a. 1) dan 4) 

b. 2) dan 3) 

c. 1) dan 2) 

d. 3) dan 4) 

e. 1) dan 3) 

 

7. Pemicu berasal dari pergerakan lempeng/ gempa bumi mengakibatkan air disekitaran menyurut sangat cepat, hal 

ini merupakan salah satu karakteristik bencana.... 

a. Gunung meletus 

b. Banjir 

c. Tsunami 

d. Tanah longsor 

e. Kemarau panjang 
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8. Perhatikan gambar dibawah! 

 

Gambar diatas merupakan bentuk mitigasi bencana alam untuk wilayah rawan longsor disebut dengan.... 

a. Reboisasi 

b. Terasering 

c. Agreri 

d. Agroisasi 

e. Tutupan lahan 

 

9. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Kasus diatas masuk bencana dikarenakan meresahkan suatu kelompok dan dapat merenggut korban, bencana ini 

masuk pada bencana...... 

a. Teror 

b. Alam 

c. Wabah 

d. Sosial 

e. Non alam 

 

10. Salah satu penyebab bencana kekeringan adalah ….. 
a. Tanah sulit ditembus air 

b. Musim kemarau berkepanjangan 

c. Kerusakan hutan 

d. Kebakaran hutan 

e. Perluasan permukiman 

 

11. Salah satu mitigasi berbasis masyarakat yang paling sederhana untuk menghadapi bencana kekeringan adalah .... 
a. membuat penampungan air di rumah  

b. membuat sumur artesis 

c. membuat saluran irigasi dari gunung 

d. mengirimkan bantuan tangki air bersih setiap air 

e. membangun lembung 

 

12. Kebakaran lahan gambut sering terjadi di beberapa wilayah Indonesia saat musim kemarau. Wilayah yang 
bukan termasuk rawan kebakaran lahan gambut adalah ... 

a. Kalimantan Selatan 

b. Sumatera Selatan 

c. Riau 

d. Madura 

e. Kalimantan Barat 
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13. Bencana biologi menjadi tantangan umat manusia di masa depan semenjak merebaknya pandemi Covid 19. 

Salah satu dampak tidak langsung dari pandemi Covid 19 adalah ... 
a. tenaga medis terbatas 

b. lapangan kerja hilang 

c. pertumbuhan ekonomi turun 

d. memicu penyakit serius 

e. kapasitas rumah sakit berkurang 

 

14. Perhatikan-pernyataan berikut! 

1) Melakukan sosialisasi ke masyarakat tentang kebakaran hutan 

2) Membuka lahan tanpa membakar hutan 

3) Melakukan patroli hutan secara berkala 

4) Menanami hutan dengan tanaman tahan panas 

5) Menanami hutan secara tumpang sari 

Langkah-langkah mitigasi pencegahan kebakaran hutan ditunjukkan angka …. 

a. 1), 2),  dan 3) 

b. 1), 2),  dan 4) 

c. 1), 2),  dan 5) 

d. 2), 4),  dan 5) 

e. 3), 4),  dan 5) 

 

15. Urutan manajemen bencana yang benar adalah  …. 

a. Mitigasi, respons, kesiapsiagaan, pemulihan 

b. Mitigasi, kesiapsiagaan, respons, pemulihan 

c. Mitigasi, tanggap darurat, kesiapsiagaan, respons, pembangunan 

d. Mitigasi, pengawasan, respons, pemulihan 

e. Mitigasi, tanggap darurat,  respons, pembangunan 

 

16. Perhatikan Pernyataan dibawah ini! 

1) Keluar dari dalam ruangan; 

2) mencari lapangan yang cukup luas untuk berlindung; 

3) mendekati gedung-gedung yang tinggi; 

4) jika berada dalam ruangan, bersembunyi di bawah meja; 

5) menghubungi pihak tertentu. 

Mitigasi yang dilakukan jika terjadi gempa terdapat pada angka .... 

a. (1), (2), dan (3) 

b. (1), (2), dan (5) 

c. (1), (3), dan (4) 

d. (2), (4), dan (5) 

e. (3), (4), dan (5) 

 

17. Ditengah lautan, tinggi tsunami hanya sekitar 1-2 meter saja namun saat mencapai daratan menjadi gelombang 

dengan ketinggian yang bisa mencapai hingga belasan atau puluhan meter. Hal ini dipengaruhi oleh .... 

a. morfologi dasar laut 

b. massa air 

c. kecepatan angin 

d. getaran gempa 

e. pergerakan lempeng 

 

18. Salah satu upaya pencegahan bencana banjir bandang di wilayah hulu adalah ... 

a. melakukan pengerukan sedimen sungai 

b. melarang pembangunan di sempadan sungai 

c. menanam vegetasi keras 

d. membuat sodetan 

e. membangun pintu air di hulu sungai 

 

 

19. Perhatikan gambar dibawah ini! 
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Gambar diatas merupakan bentuk dari mitigasi akan bencana.... 

a. Tsunami 

b. Banjir bandang 

c. Gempa 

d. Angin siklon 

e. Tumpahan minyak 

 

20. Bencana yang relatif jarang dan mungkin tidak akan terjadi di Indonesia adalah.... 

a. Longsor 

b. Tsunami 

c. Gempa 

d. Tornado 

e. Likuifaksi 

 

21. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

Pergerakan yang di timbulkan oleh lempeng diatas dapat mengakibatkan bencana.... 

a. Gempa dan tsunami 

b. Gempa dan banjir bandang 

c. Kebakaran hutan 

d. Kemarau berkepanjangan 

e. Longsor dan banjir 

 

22. Perhatikan pernyataan dibawah ini! 

1) Kebakaran hutan dan lahan 

2) Banjir 

3) Tsunami 

4) Longsor 

5) Gunung meletus 

Berdasarkan pernyataan diatas apa saja bentuk bencana yang ada di wilayah riau.... 

a. 1),2) dan 3) 

b. 2),3) dan 4) 

c. 1),3) dan 5) 

d. 1),2) dan 4) 

e. 2),4) dan 5) 
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Pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran example non example 
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Pelaksanaan Posttets dikelas Eksperimen 

  

 

Pelaksanaan Posttest dikelas kontrol 
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